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ABSTRACT 
 
In daily production process, furnace area of PT. INCO, Tbk Soroako  produce a hot 
occupational environmental temperature. The extreme occupational temperature may cause  
convenience disturbance  as well as it influence balance of body electrolyte. The  increasing 
urinary acid level is one of the consequences.  The study is aimed to know the relation  between 
exposure duration of occupational environmental temperature and urinary acid level of emp-
loyers for furnace of PT. INCO, Tbk Soroako. In addition, the study is aimed to look at descrip-
tion of other risk factors  which relate to the increase of urinary acid level such age, disease 
history, intake pattern, and drinking consumption. The study sort is cross sectional one. Samples 
withdrawal is carried out by simple random sampling method. Temperature measurement were 
conducted in two sites, namely Electric Furnace lt.4 and Furnace Tapping lt.4 at furnace areas of 
PT. INCO, Soroako. Based on result of routine laboratory, 105 respondents of 66 person with 
abnormal urinary acid level. The study results showed that measurement of environmental tem-
perature in the both area were 30.50C and 29.90C which exceed threshold value of 29.40C and 
there was a relationship between the occupational environmental tem-perature and routine acid 
level of employers (ρ = 0.001). Exposure duration should be only 4 hours, in fact there were 105 
respondents and 35 of them or 33% were exposed the temperature exceeding 4 hours and there 
was a relationship between temperature exposure of occupational environmen and urinary acid 
level (ρ = 0.21). By conducting the study, it is expected that PT. INCO, TBK Soroako will seek 
to take some controlling measures both on the environment, in this case is occupational 
environmental temperature  and for employers.  
 
Key Words: Occupational Environmental Temperature, Exposure Duration, Acid Level of 
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PENDAHULUAN 
Negara Indonesia merupakan negara tropis de-
ngan ciri utamanya adalah suhu dan kelembaban 
yang tinggi, kondisi awal seperti ini seharusnya su-
dah menjadi perhatian karena iklim kerja yang panas 
dapat mempengaruhi kondisi pekerja. Iklim kerja 
panas merupakan beban bagi tubuh ditambah lagi 
apabila pekerja harus mengerjakan pekerjaan-peker-
jaan fisik yang berat, dapat memperburuk kondisi ke-
sehatan dan stamina pekerja.  
Jika suhu lingkungan terlalu tinggi, yang disebut 
lingkungan kerja panas, selain mengganggu Kenya-
manan, juga mempengaruhi keseimbangan cairan dan 
elekrolit yang masuk tidak cukup. Hal ini diakibatkan 
oleh usaha untuk mendinginkan tubuh melalui keri-
ngat sehingga produksi urin akan menurun. Jika pro-
duksi urin menurun, kepekatan urin akan meningkat. 
Zat-zat yang terkandung dalam urin akan meningkat 
konsentrasinya. Kejadian ini juga dikenal sebagai su-
persaturasi yaitu terjadi kejenuhan substansi. Keada-
an ini bila berlangsung cukup lama, salah satu aki-
batnya dapat meningkatkan kadar asam urat dalam 
urin dan mendorong terbentuknya antara lain  kristal 
dan batu asam urat di saluran kemih. Akibatnya se-
lain rasa nyeri, bila berlangsung lama dan tidak di-
tangani secara seksama, dapat menjadi salah satu 
faktor penyebab batu ginjal dan gangguan fungsi gin-
jal lainnya. Akibatnya selain merugikan pekerja, juga 
perusahaan secara keseluruhan; produktivitas kerja 
menurun, dan biaya kesehatan pekerja akan me-
ningkat1.  
PT. INCO,Tbk Soroako adalah perusahaan 
swasta yang bergerak dalam bidang pertambangan 
dan merupakan perusahaan penghasil nikel terbesar 
kedua setelah Freeport. Dalam proses produksi PT. 
INCO sendiri memiliki banyak resiko bahaya baik 
ancaman panas yang berasal dari pengoperasian me-
sin-mesin ataupun dari lingkungan sekitar. Hasil pe-
ngukuran suhu pada tahun 2008 pada area peleburan 
(furnace) pada beberapa titik ada yang mencapai 
hingga 30,8 WBGT. Hal ini diakibatkan dari pele-
buran nikel yang membutuhkan suhu sekitar 1200-
1500º C. Suhu ini dibutuhkan untuk memisahkan 
antara nikel dengan besi ataupun logam-logam lain 
yang melengket pada nikel. Walaupun telah diisolasi, 
proses peleburan ini tetap menghasilkan panas yang 
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cukup tinggi. Waktu bekerja karyawan pada terbagi 
menjadi dua yaitu pekerja shift dengan jam kerja 7,5 
jam dan waktu istirahat 30 menit dan pekerja non 
shift dengan waktu kerja 8 jam dengan waktu isti-
rahat 1 jam. Selain fakta mengenai hasil pengu-kuran 
suhu di atas, hasil pemeriksaan lab pada RS PT 
INCO menyatakan bahwa dari 145 pekerja furnace, 
terdapat 77 pekerja yang kandungan asam urat pada 
urinnya melebihi batas normal atau 7 mg/dl. 
Berdasarkan dari beberapa hal tersebut di atas 
maka peneliti ingin mengetahui hubungan suhu ling-
kungan kerja dan lama paparan suhu lingkungan ker-
ja dengan kadar asam urat urin pekerja peleburan 
(furnace) PT. INCO, Tbk Soroako tahun 2009. Selain 
itu, peneliti juga bermaksud untuk mengetahui gam-
baran faktor lain yang turut mempengaruhi kadar 
asam urat urin pekerja yakni umur, riwayat penyakit, 
jenis makanan dan kebiasaan minum. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
jenis penelitian observasional dengan rancangan 
cross sectional untuk melihat hubungan antara suhu 
lingkungan kerja dengan kadar asam urat urin tenaga 
kerja Furnace (pele-buran) di PT. INCO, Soroako. 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah area peleburan (fur-
nace) PT. INCO Soroako Sulawesi Selatan. Pemili-
han lokasi penelitian ini karena merupakan lokasi 
yang paling tinggi suhu lingkungan kerjanya.  
 
Populasi Dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja 
peleburan PT.INCO Soroako sejumlah 145 orang. 
Sampel pada penelitian itu sebanyak 105 pekerja.  
 
Pengumpulan Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dari lab urin dan data primer yang diper-
oleh dengan melakukan wawancara langsung dengan 
pekerja dalam kuesioner dan hasil pemeriksaan suhu 
lingkungan dengan alat Heat Stress Monitor. 
 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan dua metode 
yaitu secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran 
umum  variabel yang digunakan dalam penelitian dan 
meng-gunakan uji statistik Yat’es Correction untuk 
menentukan ada tidaknya hubungan antara variabel.  
Pengolah data dilakukan program komputer de-
ngan SPSS versi 12,0 . Data yang telah diolah  disaji-
kan dalam bentuk Tabel  dan narasi.  
 
HASIL 
Karakteristik Responden 
Kadar Asam Urat Urin 
Asam urat adalah senyawa yang terdapat dalam 
tubuh yang bila terjadi peningkatan dapat menye-
babkan berbagai gangguan kesehatan diantaranya 
yang paling berbahaya yaitu gangguan pada ginjal 
dan saluran kemih berupa batu ginjal atau batu salu-
ran kemih².  
 
Tabel  1. Distribusi Responden Berdasarkan 
Kadar Asam Urat Urin  Pekerja 
Peleburan (Furnace) PT. INCO. Tbk 
Soroako 
Kadar Asam Urat 
Urin 
Jumlah 
(n) Persentasi (%) 
Normal 45 42,9 
Tidak Normal 60 57,1 
Total 105 100,0 
Sumber : data sekunder 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas maka diperoleh data 
bahwa sebagian besar dari responden yaitu 60 orang 
(57,1%) mempunyai kadar asam urat urin yang tidak 
normal sedangkan 45 orang lainnya (42,9%) kadar 
asam uratnya normal. 
 
Kelompok Umur 
Umur merupakan salah satu faktor yang mem-
pengaruhi kadar asam urat. Semakin tua umur sese-
orang, semakin besar resiko peningkatan kadar asam 
urat2. Berdasarkan Tabel 2 diperoleh data bahwa res-
ponden paling banyak adalah usia 30-39 tahun de-
ngan jumlah 57 orang sekaligus merupakan tingkat 
umur yang kadar asam urat urin respondennya tidak 
normal yang paling tinggi persentasinya yaitu 59,6%. 
 
Pendidikan 
Pendidikan turut mempengaruhi pengetahuan 
mengenai asam urat sehingga dapat menghidarkan 
diri dari resiko-resiko yang ada. Berdasarkan Tabel  
2, dapat dilihat bahwa yang paling sedikit kadar asam 
urat urin tidak normal adalah AKMD/PT dengan per-
sentase 16,7% atau hanya 1 orang dari 6 responden. 
 
Masa Kerja 
Semakin lama seseorang terpapar oleh suhu 
lingkungan kerja yang tinggi maka resiko untuk men-
derita gangguan kesehatan pun semakin besar1. Hal 
ini terbukti masa kerja 6-10 tahun yang meru-pakan 
masa kerja yang paling banyak respondennya yaitu 
36 orang responden mempunyai kadar asam urat 
urinnya tidak normal yaitu 69,4%. 
 
Gambaran Variabel yang Diteliti 
Gambaran Suhu Lingkungan Kerja 
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Suhu lingkungan kerja merupakan salah satu 
faktor fisik yang sangat berpengaruh terhadap peker-
ja. Suhu lingkungan yang sesuai dengan standar yang 
telah ditentukan dapat memberikan kenyamanan dan 
mengurangi resiko adanya gangguan kesehatan3. Dari 
3 kali pengukuran yang dilakukan, hasil pengukuran 
yang tertinggi yaitu 32,8 pada Electric Furnace Lt. 4 
yang diukur pada pukul 10.45 pagi dan yang teren- 
dah yaitu 27,8 pada Furnace Tapping Lt. 4 yang di- ukur pada pukul 07.45 pagi. 
 
Tabel  2. Gambaran Kadar Asam Urat Urin Berdasarkan Tingkatan Umur, Pendidikan, Masa 
Kerja, Umur, Riwayat Penyakit, dan Kebiasaan Minum Pekerja Peleburan (Furnace) 
PT. INCO. Tbk Soroako 
Variabel / Kategori 
Kadar Asam Urat Urin Total Normal Tidak Normal 
n % n % n % 
Tingkat Umur (tahun) 
20-29 4 50,0 4 50,0 8 100,0 
30-39 23 40,4 34 59,6 57 100,0 
40-49 7 41,2 10 58,8 17 100,0 
50-59 11 47,8 12 52,2 23 100,0 
Tingkat pendidikan  
SD 4 44,4 5 55,6 9 100,0 
SMP 2 50,0 2 50,0 4 100,0 
SMA 34 39,5 52 60,5 86 100,0 
AKMD/PT 5 83,3 1 16,7 6 100,0 
Masa Kerja (tahun) 
5-Jan 13 56,5 10 43,5 23 100,0 
10-Jun 11 30,6 25 69,4 36 100,0 
15-Nov 0 0,0 0 0,0 0 0,0 
16-20 7 32,8 15 68,2 22 100,0 
>20 14 58,3 10 41,7 24 100,0 
Umur   
Muda 4 50,0 4 50,0 8 100,0 
Tua  41 42,3 56 57,7 97 100,0 
Jenis penyakit 
hipertensi 15 45,5 18 54,7 33 100,0 
non hipertensi 30 58,3 42 58,3 71 100,0 
Kebiasaan minum (gelas/hari) 
< 8 8 40,0 12 60,0 20 100,0 
Sumber : data primer 
 
Gambaran Umur Terhadap Kadar Asam Urat Urin 
Gambaran umur terhadap kadar asam urat urin 
dapat dilihat pada Tabel 2. Terlihat bahwa usia muda 
(< 30 tahun) sebanyak 4 orang atau 50% yang asam 
urat urinnya tidak normal. Sedangkan pada usia tua 
(≥ 30 tahun) sebanyak 56 orang (57,7%) yang kadar 
asam urat urinnya tidak normal.  
 
Gambaran Riwayat Penyakit Terhadap Kadar 
Asam Urat Urin 
Gambaran riwayat penyakit terhadap kadar asam 
urat urin dapat dilihat pada Tabel 2. Terlihat bahwa 
maka dapat dilihat bahwa dari ke lima jenis penyakit 
di atas, yang paling banyak penderitanya (resiko ting-
gi) adalah hipertensi yaitu 33 orang dari 105 respon-
den. Dari 33 orang yang mengidap hipertensi, 54,4% 
atau 18 orang mempunyai kadar asam urat urin yang 
tidak normal. 
 
Gambaran Jenis Makanan Terhadap Kadar Asam 
Urat Urin 
Gambaran jenis makanan terhadap asam urat 
urin diperoleh melalui metode food frequency untuk 
melihat besarnya resiko setiap jenis makanan4. Dari 
perhitungan food frequency adalah 35,25/8 yaitu 
4,40. Jenis makanan yang paling beresiko adalah ke-
lompok makanan bayam, kangkung daun singkong, 
asparagus, buncis dengan skor 15,94. Setelah itu, da-
ging, telur, kuah daging kental dan kaldu menjadi ke-
lompok makanan beresiko tinggi ke dua dengan skor 
7,00. Yang paling tidak beresiko adalah alpukat, na-
nas, durian, air kelapa dengan skor 1,22. 
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Gambaran Kebiasaan Minum Terhadap Kadar 
Asam Urat Urin  
Gambaran kebiasaan minum terhadap asam urat 
urin dapat dilihat pada Tabel  2. Terlihat yang paling 
banyak kadar asam urat urinnya tidak normal adalah 
responden yang minum air < 8 gelas/hari (resiko 
tinggi) yaitu sebanyak 12 orang atau 60,0% dari 20 
responden. sedangkan yang minum air ≥ 8 gelas/hari 
persentasi kadar asam urat urin tidak normal lebih 
rendah dengan 56,5% atau 48 orang dari 85 respon-
den. 
 
Analisis Variabel yang Diteliti 
Hubungan Suhu Lingkungan Kerja Dengan Kadar 
Asam Urat Urin  
Hubungan suhu lingkungan kerja dengan kadar 
asam urat urin dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasar-
kan Tabel tersebut dapat dilihat bahwa responden 
yang paling banyak kadar asam urat urinya tidak nor-
mal adalah pekerja yang bekerja pada suhu > 29,4º 
dengan persentasi 62,5% atau sebanyak 60 orang dari 
96 responden. Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan uji statistik maka diperoleh nilai ρ = 
0,001 (α <0,05) ini berarti bahwa Ho ditolak denga 
interpretasi ada hubungan suhu lingkungan kerja de-
ngan kadar asam urat urin pekerja peleburan. 
 
Hubungan Lama Paparan Suhu Lingkungan Kerja 
Dengan Kadar Asam Urat Urin  
Hubungan lama paparan suhu lingkungan kerja 
dengan kadar asam urat urin dapat dilihat pada Tabel  
3. Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa per-
sentasi responden yang paling banyak kadar asam 
urat urinya tidak normal adalah pekerja yang bekerja 
selama > 4 jam ( tidak memenuhi syarat) yaitu seba-
nyak orang 14 orang (40,0%) dari 35 responden. Ber-
dasarkan hasil analisis data dengan menggunakan uji 
statistik maka diperoleh nilai ρ = 0,021 (α < 0,05) ini 
berarti bahwa Ho ditolak dengan interpretasi ada hu-
bungan lama paparan suhu lingkungan kerja dengan 
kadar asam urat urin pekerja peleburan. 
 
PEMBAHASAN 
Gambaran suhu lingkungan kerja 
Panas industrial dengan kerja berat yang teratur 
menghasilkan potensi besar untuk timbulnya perma-
salahan karena panas industrial menambah beban 
panas pada bekerja oleh metabolisme panas secara 
umum
5
. Pada area peleburan PT. INCO pengopera-
sian mesin-mesin peleburan menghasilkan suhu yang 
tinggi sehingga pekerja  akan terpapar oleh radiasi 
panas. Walaupun mesin-mesin ini berada tidak bera-
da di ruangan khusus, namun suhu yang tinggi yang 
dihasilkan selama proses produksi akan menyebar ke 
seluruh sudut di area peleburan, sehingga mengaki-
batkan suhu udara di lingkungan kerja juga mening-
kat.  
Pengukuran suhu lingkungan yang dilakukan pa-
da area peleburan lantai empat menyatakan bahwa 
pada Electric Furnace lantai 4 hasil pengukuran rata-
rata adalah 30,5ºC dan pada Furnace Tapping hasil 
pengukuran rata-rata adalah 29,9ºC. Sesuai dengan 
KepMen No.51 tahun 1999 untuk waktu kerja 50% 
dan waktu istirahat 50% dari waktu kerja 8 jam per-
hari dengan jenis pekerjaan sedang, maka Nilai Am-
bang Batas untuk iklim kerjanya adalah sebesar 
29,40C. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa su-
hu lingkungan kerja pada area furnace telah melewati 
Nilai Ambang Batas yang telah ditetapkan berdasar-
kan KepMen No.51 tahun 1999 6. 
 
Gambaran umur dengan kadar asam urat urin 
Semakin tua umur seseorang asam urat yang di- 
produksi oleh tubuh pun semakin banyak. Hal ini di-
dukung oleh hasil penelitian dimana responden yang 
berusia ≥ 30 tahun yaitu sebanyak 97 orang, sekitar 
57,% atau 56 orang mempunyai kadar asam urat urin 
yang tidak normal. Sedangkan pada 8 res-ponden 
usia muda atau < 30 tahun, sebanyak 4 orang atau 
50% yang kadar asam urat urinnya tidak normal.  
Faktor umur memang sangat berhubungan de-
ngan kadar asam urat seseorang. Semakin tua umur 
seseorang maka resiko terjadinya pengingkatan asam 
urat akan semakin besar. Hal ini disebabkan karena 
asam urat bertambah seiring dengan bertambahnya 
umur seseorang2. 
 
Gambaran riwayat jenis penyakit dengan kadar 
asam urat urin 
Riwayat penyakit yang berkolerasi dengan asam 
urat pun patut diwaspadai. Penyakit yang dimaksud 
yaitu hipertensi, diabete melitus (DM), hepatitis, gout 
dan batu saluran kemih7. Pada pekerja peleburan di 
PT. INCO sendiri penyakit yang paling banyak di-
derita adalah hipertensi dengan 33 orang dari 105 
responden dan dari 33 responden tersebut, 54,4% 
atau 18 orang mempunyai kadar asam urat urin yang 
tidak normal. Penyakit yang lain tidak terlalu berpe-
ngaruh melihat sedikitnya responden yang mengidap 
penyakit tersebut. 
Tingginya persentasi responden hipertensi yang 
memiliki kadar asam urat urin yang tidak normal se-
suai berkaitan dengan penyakit yang berhubungan 
dengan pembuangan asam urat melalui ginjal. Hal ini 
juga dipengaruhi oleh gaya hidup responden yang 
kurang sehat yaitu sering mengkonsumsi daging yang 
merupakan sumber purin8. 
 
Gambaran Pola Makanan dengan Kadar Asam 
Urat Urin 
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Pola makanan menjadi salah satu faktor resiko 
yang sangat berhubungan dengan peningkatan kadar 
asam urat. pola makanan yang dimaksud adalah pola 
makan yang banyak mengandung purin. Food fre-
quency adalah metode untuk memperoleh data ten-
tang konsumsi sejumlah bahan makanan atau maka-
nan jadi selama periode tertentu seperti hari, minggu, 
bulan dan tahun. Metode food frekuensi dapat mem-
peroleh gambaran pola konsumsi makanan secara 
kaulitatif 9. 
Hasil penelitian menunjukkan, jenis makanan 
yang paling beresiko adalah kelompok makanan ba-
yam, kangkung daun singkong, asparagus, buncis de-
ngan skor 15,94. Setelah itu, daging, telur, kuah da-
ging kental dan kaldu menjadi kelompok makanan 
beresiko tinggi ke dua dengan skor 7,00. Yang paling 
tidak beresiko adalah durian, alpukat, nanas dan air 
kelapa dengan skor 1,22. Kelompok makanan jeroan 
(hati, jantung dan hati) yang merupakan sumber uta-
ma purin justru tidak merupakan makanan yang be-
risiko tinggi (resiko rendah) dengan skor 1,83. 
 
Gambaran Kebiasaan Minum dengan Kadar 
Asam Urat Urin 
Dalam kondisi suhu lingkungan kerja responden 
yang panas, kebiasaan minum air pun turut berperan 
dalam peningkatan asam urat urin apalagi jika berada 
di daerah panas (tropis). Dengan minum air yang cu-
kup maka cairan tubuh yang keluar melalui keringat 
dapat diganti sehingga volume urin dapat melarutkan 
zat-zat yang terdapat di kandung kemih1. 
Berdasarkan Tabel  2 yang paling banyak kadar 
asam urat urinnya tidak normal adalah responden 
yang minum air < 8 gelas/hari (resiko tinggi) yaitu 
sebanyak 12 orang atau 60,0% dari 20 responden. 
Sedangkan yang minum air ≥ 8 gelas/hari persentasi 
kadar asam urat urin tidak normal lebih rendah de-
ngan 56,5% atau 48 orang dari 85 responden. 
Cukup tidaknya konsumsi air bisa dikontrol dari 
warna urin. Bila minum sudah cukup, urin berwarna 
jernih, kecuali jika urin pertama pada pagi hari. 
Kehilangan cairan akibat benyaknya berkeringat, jika 
perlu harus diganti dengan banyak minum, hingga 
menghindari tingginya asam urat pada urin. Urin 
yang asam akan mengendapkan kristal urat sehingga 
terbentuk batu asam urat di ginjal dan saluran ke-
mih10. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan suhu lingkungan 
kerja area peleburan PT. INCO telah melewati nilai 
ambang batas. Hal ini beperpangaruh terhadap kadar 
asam urat urin di samping umur, riwayat penyakit, 
jenis manakan dan kebiasaan minum. Selain itu, dite-
mukan adanya hubungan suhu lingkungan kerja dan 
lama paparan suhu lingkungan kerja dengan kadar 
asam urat urin. 
Melihat hasil penelitian ini disarankan agar 
pihak perusahaan lebih memperhatikan usaha pe-
ngendalian terhadap suhu kerja agar pekerja dapat 
terhindar dari segala gangguan kesehatan. 
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